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Abstrak. Perubahan karakter, tuntutan dan variasi hasil belajar mahasiswa menunjukkan bahwa perbedaan 

kemampuan pencapaian tersebut bukan hanya berfokus pada aspek akademik. Hal tesebut menunjukkan adanya 

faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi keberhasilan studi seorang mahasiswa. Dengan  menguji pengaruh 

langsung dan tidak langsung dari beberapa faktor secara simultan akan memudahkan untuk  menentukan bentuk 

intervensi yang tepat bagi mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak 

langsung dari 3 faktor  yakni faktor lingkungan keluarga, faktor jasmani, faktor psikologis  terhadap  hasil belajar 

mahasiswa (IPK) Pendidikan Matematika salah satu universitas di Surakarta khususnya angkatan 2024, dengan 

menggunakan analisis jalur (path analysis) model trimming.  Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan menggunakan instrumen angket dan dokumentasi nilai hasil belajar dari 49 subyek yang diambil acak. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis jalur dengan model trimming untuk memperoleh model 

terbaik yang menggambarkan hubungan antarvariabel secara signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh langsung dari faktor lingkungan keluarga terhadap IPK  tidak signifikan, namun pengaruh langsung dari 

faktor jasmani dan psikologis terhadap IPK  terhitung signifikan, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,681 dan 

0,010.  Faktor lingkungan keluarga memberikan pengaruh tidak langsung terhadap IPK  mahasiswa melalui dua 

jalur, yakni melalui faktor jasmani  dengan kontribusi = 0,37931 dan faktor psikologis dengan kontribusi sebesar 

0,00018. Secara keseluruhan, kombinasi dari ketiga faktor tersebut memberikan pengaruh terhadap IPK 

mahasiswa dengan efek totalnya sebesar 1,07049 dan besar variasi hasil belajar 𝑅𝑌
2 = 0,4652 . Hal ini 

menunjukkan bahwa 46,52% perubahan dalam hasil belajar mahasiswa dapat dijelaskan oleh ketiga faktor tersebut 

secara bersama-sama. Hasil tersebut menunjukkan pergeseran fokus dari faktor lingkungan keluarga ke faktor  diri 

dari mahasiswa, yakni kondisi jasmani dan psikologis, yang artinya kondisi optimal diri mahasiswa menjadi 

perhatian untuk pencapaian akademik yang signifikan. 

Kata kunci: analisis jalur, model trimming, hasil belajar   

Abstract. Changes in student characteristics, demands, and variations in learning outcomes indicate that 

differences in achievement ability are not solely focused on academic aspects. This suggests the presence of other 

factors that also influence a student's academic success. By examining the direct and indirect effects of several 

factors simultaneously, it becomes easier to determine the appropriate form of intervention for students. This study 

aims to analyze the direct and indirect effects of three factors—family environment, physical condition, and 

psychological factors on the learning outcomes (GPA) of Mathematics Education students from one university in 

Surakarta, specifically the 2024 cohort, using path analysis with a trimming model. The research employed a 

quantitative approach using questionnaires and documentation of learning outcome scores from 49 randomly 

selected subjects. Data analysis was conducted using path analysis with a trimming model to obtain the best-fitting 

model that significantly describes the relationships among variables. The results show that the direct effect of the 

family environment on GPA is not significant, whereas the direct effects of physical and psychological factors on 

GPA are significant, with path coefficients of 0.681 and 0.010, respectively. The family environment has an 

indirect effect on GPA through two pathways: through physical factors with a contribution of 0.37931 and through 

psychological factors with a contribution of 0.00018. Overall, the combination of the three factors influences 

students’ GPA, with a total effect of 1.07049 and a learning outcome variance of R_Y² = 0.4652. This indicates 

that 46.52% of the variation in student learning outcomes can be explained collectively by these three factors. 

These findings highlight a shift in focus from family environmental factors to student-related factors, namely 

physical and psychological conditions, implying that students’ optimal personal conditions are crucial for 

achieving significant academic performance. 
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 Pendahuluan 

Analisis regresi merupakan metode statistika yang digunakan untuk memprediksi 

perubahan nilai variabel independen terhadap variabel dependen. Salah satu jenis analisis 

regresi adalah analisis regresi linear berganda. Path Analysis (analisis jalur) merupakan 

pengembangan dari analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel dalam suatu model. Upaya untuk 

melakukan analisis jalur terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi, diantaranya adalah 

linearitas, kolinier, model rantai sebab akibat, data berskala interval, dan rekursivitas (Sarwono, 

2011). Jika asumsi telah terpenuhi, maka Path Analysis dapat diterapkan untuk memahami 

hubungan sebab-akibat antar variabel. Dalam Path Analysis, setiap variabel memiliki peran 

yang berbeda, yaitu variabel bebas (eksogen) dan variabel terikat (endogen). Path Analysis 

membantu peneliti untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh dalam suatu 

penelitian dengan cara menelusuri jalur pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). Oleh karena itu, Path Analysis berguna dalam penelitian yang akan mengidentifikasi atau 

menganalisis hubungan sebab-akibat antara berbagai faktor.  Uji akan berlanjut dengan model 

trimming jika diperlukan.  Model trimming adalah model yang digunakan untuk memperbaiki 

suatu model struktur analisis jalur dengan cara menghapus dari model variabel eksogen yang 

koefisien jalurnya tidak signifikan (Riduwan & Kuncoro, 2012). Jadi, model trimming terjadi 

ketika setelah koefisien jalur diuji ditemukan ada koefisien jalur yang tidak signifikan. Dengan 

ini, peneliti perlu memperbaiki model struktur analisis jalur dengan menghitung ulang koefisien 

jalur baru tanpa menyertakan variabel eksogen yang koefisien jalurnya tidak signifikan. 

Penelitian yang menggunakan model Path Analysis (analisis jalur) telah banyak 

diterapkan dalam berbagai bidang. Dalam bidang ekonomi, penelitian oleh Prihastuti (2018) 

menggunakan Path Analysis untuk mengidentifikasi pengaruh alokasi belanja modal dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia di Kota Riau. Dalam bidang 

kesehatan, penelitian oleh Yasril & Mahmudah (2018) menggunakan Path Analysis untuk 

menganalisis faktor angka kematian ibu di Provinsi Jawa Timur tahun 2014. Dalam bidang 

sosial, penelitian oleh Alfan et al. (2022) menggunakan Path Analysis untuk menganalisis 

perilaku investasi dan pengguna media sosial serta melihat pengaruh fomo dan keterbukaan diri 

masyarakat dalam menghadapi isu dengan melihat keterlibatan media sosial. Dalam bidang 

pendidikan, penelitian oleh Simarmata et al. (2024) menggunakan Path Analysis untuk 

mengidentifikasi pengaruh kemampuan minat belajar dan motivasi terhadap hasil belajar 

mahasiswa.  Dalam penelitian ini, Path Analysis digunakan untuk menganalisis kausal langsung 

dan kausal tidak langsung dari faktor jasmani, psikologis dan lingkungan keluarga terhadap 

hasil belajar mahasiswa S1 Pendidikan Matematika Universitas Sebelas Maret angkatan 2024. 

Selain itu, dengan menggunakan path analysis juga dapat mengetahui faktor mana yang 

memiliki faktor terbesar terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik terbagi menjadi dua, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor jasmani dan faktor psikologis, 

sedangkan faktor eksternal salah satunya adalah faktor lingkungan keluarga. Faktor jasmani 

mencakup kondisi fisik yang meliputi kesehatan fisik mahasiswa, sedang faktor psikologis 

diantaranya adalah intelegensi, minat belajar, kesiapan atau motivasi belajar (Slameto, 2015). 

Mengapa peneliti mengambil dua faktor tersebut? Pada era saat ini, terutama di kalangan 

mayoritas mahasiswa, kondisi fisik dan psikologis menjadi satu perhatian guna menghadapi 

berbagai tantangan baru akibat perubahan gaya hidup, tuntutan akademik, dan perkembangan 

teknologi. Kurangnya aktivitas fisik dan pola hidup sedentari menjadikan seseorang 

meninggalkan kebiasaan bergerak. Selain itu, pola makan tidak teratur, konsumsi makanan 

yang tidak berimbang, serta jam tidur yang tidak tetap menyebabkan menurunnya stamina fisik 

tubuh. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan produktivitas belajar mahasiswa. Dari sisi 

psikologis, mahasiswa generasi sekarang menghadapi tingkat stres akademik, kecemasan, dan 
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tekanan mental yang semakin tinggi. Persaingan akademik, tuntutan prestasi, ekspektasi sosial, 

serta paparan media sosial yang berlebihan sering kali memicu perasaan cemas, hingga 

penurunan motivasi belajar. Beberapa penelitian menunjukkan peningkatan kasus gangguan 

psikologis ringan seperti stres akademik, insomnia, dan kelelahan mental pada kalangan 

mahasiswa, seperti (Gardani, M., et al., 2022; Ramadhani, N. F., & Utami, R. H., 2024; 

Ruswati, et al., 2023; Antony, F., et al., 2025). 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang menelaah secara mendalam bagaimana kondisi 

fisik dan psikologis mahasiswa berperan dalam menentukan hasil belajar. Selain faktor diri 

mahasiswa, lingkungan keluarga juga memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. Faktor 

lingkungan keluarga seperti dukungan dari orang tua dan ekonomi keluarga sangat diperlukan 

untuk mendukung proses belajar mahasiswa.  

Berbagai teori dalam psikologi perkembangan mendukung pandangan bahwa lingkungan 

keluarga tidak hanya berpengaruh terhadap hasil belajar, tetapi juga secara tidak langsung 

berpengaruh  terhadap kondisi kesehatan jasmani, dan psikologis individu. Salah satu teori yang 

relevan adalah teori ekologi perkembangan manusia yang dikemukakan oleh Bronfenbrenner 

(dalam Guy-Evans, O (2020)). Dalam teori ini, keluarga termasuk dalam lingkup mikrosistem, 

yaitu lingkungan terdekat yang memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan individu.  

Berdasarkan uraian di atas,  tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis besarnya pengaruh 

langsung, pengaruh tidak langsung  maupun besarnya pengaruh simultan faktor lingkungan 

keluarga, jasmani, dan psikologis hasil belajar mahasiswa 

 

 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan mengumpulkan 

data berupa angka. Data pada penelitian ini adalah data primer yang dimana data diambil secara 

langsung tanpa perantara. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survei dan 

dokumentasi, yaitu menyebarkan kuesioner berupa angket yang telah dilakukan validasi isi 

melalui google formulir  kepada mahasiswa angkatan 2024 program studi Pendidikan 

Matematika universitas di Surakarta dengan pertimbangan mahasiswa pada angkatan ini sudah 

memasuki masa perkuliahan dengan pilihan matakuliah yang menunjukkan pada identitas 

program studi sehingga diharapkan dari awal dapat mengidentifikasi dan mengintervensi 

keperluan mahasiswa, dan nilai hasil belajar mahasiswa (IPK) .  

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel eksogen yang telah peneliti tetapkan, yakni 𝑋1 ( 

Faktor lingkungan keluarga), indikator pada variabel tesebut adalah tentang kenyamanan 

komunikasi keluarga, keeratan hubungan antar personal dalam keluarga, dukungan orang tua 

baik materiil maupun non materiil,  sedang variabel 𝑋2 (Faktor jasmani) berkaitan dengan 

kesehatan fisik mahasiswa  dan 𝑋3 (Faktor psikologis) terkait dengan dimilikinya motivasi 

intrinsik dalam mengikuti perkuliahan, pengelolaan emosi dan stres    dan satu variabel endogen 

Y (variabel yang dipengaruhi) yang berskala interval yakni hasil belajar mahasiswa ( IPK) . 

Untuk pengujian hipotesis mengenai adanya pengaruh langsung maupun tidak langsung antar 

variabel dilakukan melalui metode analisis jalur (path analysis) dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: (1) Menggambar diagram jalur; (2) Uji prasyarat analisis jalur, (3) Menghitung 

koefisien korelasi, koefisien jalur, dan koefisien residu (4) Pengujian model dengan melakukan 

pemotongan jalur dan dilanjutkan dengan pengujian model diagram jalur baru, (5) Menghitung 

efek langsung dan tak langsung dari ketiga variabel eksogen  𝑋1, 𝑋2, 𝑋3 terhadap variabel 

endogennya. 

  

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Langkah awal untuk melakukan analisis jalur adalah menggambarkan diagram jalur yang 

menggambarkan struktur hubungan kausal antar variabel eksogen dan variabel endogen. 

Diagram pada analisis jalur disebut dengan Diagram Jalur (Path Diagram) yang bentuknya 
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berdasarkan teori atau kerangka berpikir tertentu. Pada penelitian ini terdiri dari empat variabel, 

yaitu 𝑋1(Faktor Lingkungan Keluarga), 𝑋2(Faktor Jasmani), 𝑋3(Faktor Psikologis), dan 𝑌 

(Hasil Belajar Mahasiswa). Berdasarkan teori ekologi perkembangan manusia yang 

dikemukakan oleh Bronfenbrenner ( Guy-Evans, O, 2020)  , hubungan keempat variabel dapat 

digambarkan diagram sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Diagram Jalur Penelitian 

Sebelum diuji dengan Path Analysis, maka data akan diuji terlebih dahulu apakah telah  

memenuhi asumsi yang ditetapkan, yaitu hubungan antara variabel harus bersifat linier, 

berdistribusi normal, identik, dan independent. Dari hasil  Uji Linearitas masing-masing 

variabel diperoleh hasil output SPSS sebagaimana gambar  berikut :  

 

   

  
Gambar 2  Hasil Uji Lineritas Antar Variabel 

Dari gambar 2, dapat disimpulkan karena nilai signifikansi Deviation from Linearity pada 

variabel 𝑋1 dengan 𝑋2, 𝑋1 dengan 𝑋3, 𝑋1 dengan 𝑌, 𝑋2 dengan 𝑌, dan 𝑋1 dengan 𝑌, maka 

hubungan antar variabel linear. 

Berikutnya akan diuji  apakah data berdistribusi normal atau tidak, identik, dan independent, 

dengan menggunakan uji Shapiro Wilk , output dari SPSS berikut, diperoleh gambar berikut : 
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Gambar 3. Uji Normalitas Variabel 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, dan 𝑌 

Simpulan dari gambar 3 diatas, bahwa sampel dari 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, dan 𝑌 berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  

Untuk uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan statistik uji: Breush-Pagan 

 
Gambar 4. Output Uji Heterokedastisitas 

Dari gambar 4, dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas yang yang 

merupakan ciri bahwa data asumsi homogenitas terpenuhi. Sedang untuk uji multikolinearitas 

diperoleh nilai VIF sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Output Uji Multikolinearitas  

Berdasarkan gambar 5 tersebut, nilai VIF pada 𝑋1, 𝑋2, dan 𝑋3 kurang dari 10 yang artinya tidak 

terjadi multikolinearitas, sehingga asumsi independen terpenuhi. 

Setelah semua asumsi untuk analisis data dengan path analysis terpenuhi, akan dilakukan 

perhitungan nilai dari koefisien korelasi, koefisien jalur, dan koefisien residu. Adapun nilai 

Koefisien korelasi (𝑟𝑖𝑗) dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment Coefficient, 

diperoleh nilai  𝑟𝑋1𝑋2 = 0,5572,  𝑟𝑋1𝑋3 = 0,01856, 𝑟𝑋2𝑋3 = 0,02101, 𝑟𝑋1𝑌 = 0,5481, 𝑟𝑋2𝑌 =
0,6825 dan  𝑟𝑋3𝑌 = 0,02587, nilai Koefisien jalur diperoleh dengan melakukan transformasi 

variabel 𝑋𝑖 ke variabel 𝑍𝑖 , sehingga hubungan antar variabel adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑖𝑗 =
1

𝑁
𝛴𝑍𝑖𝑍𝑗      (1) 

Dalam model, 𝑋1 merupakan variabel eksogen yang hanya bergantung pada variabel lain di luar 

variabel yang dihipotesiskan. Jika 𝑋1 ditransformasikan ke variabel standar, maka hanya 

dibentuk oleh suku residualnya saja 𝑒𝑖. Jadi diperoleh persamaan 𝑍1 = 𝑒1. Selain itu, jika 𝑋2 

ditransformasikan ke variabel standar, maka diperoleh persamaan 𝑍2 = 𝑝12𝑍1 + 𝑒2. Proses ini 

akan berlanjut hingga memperoleh persamaan sebagai berikut: 

𝑍1 = 𝑒1     (2) 

𝑍2 = 𝑝12𝑍1 + 𝑒2    (3) 

𝑍3 = 𝑝12𝑍1 + 𝑒3    (4) 

𝑍4 = 𝑝12𝑍1 + 𝑝24𝑍2 + 𝑝34𝑍3 + 𝑒4 (5) 
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Dan pada asumsi analisis jalur yang menyatakan bahwa variabel residu dalam model tidak 

berkorelasi dengan variabel yang mendahuluinya, dan tidak pula saling berkorelasi. Asumsi 

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut, bahwa antara variabel  residu dalam model tidak 

berkorelasi dengan variabel yang mendahuluinya yang artinya, jika terdapat 𝑍𝑖 dan 𝑒𝑖 dengan 

𝑖 < 𝑗, maka 
1

𝑁
𝛴𝑍𝑖𝑒𝑗 = 0 , dan yang kedua, antara variabel  residu  tidak saling berkorelasi. 

Artinya, jika terdapat 𝑒𝑖 dan 𝑒𝑗, maka 
1

𝑁
𝛴𝑒𝑖𝑒𝑗 = 0. Oleh karena itu, hubungan antara koefisien 

korelasi dan koefisien jalur diperoleh dengan mensubstitusikan persamaan (2), (3), (4), dan (5) 

ke persamaan (1). Kemudian selanjutnya diperoleh persamaan berikut: 

𝑟12 = 𝑝12      (6) 

𝑟13 = 𝑝13      (7) 

𝑟14 = 𝑝14 + 𝑝24𝑟12 + 𝑝34𝑟13   (8) 

𝑟24 = 𝑝14𝑟12 + 𝑝24 + 𝑝34𝑟23   (9) 

𝑟34 = 𝑝14𝑟13 + 𝑝24𝑟23 + 𝑝34   (10) 

Dari sistem persamaaan linier dari data penelitian, dapat ditulis dalam bentuk matrik 

sebagai berikut : 

 
Untuk nilai koefisien residu merupakan koefisien jalur dari variabel yang tidak terjelaskan 

dalam model kausal (variabel residu).  diperoleh koefisien residu dari variabel 𝑋2 = 0,8305 , 
koefisien residu dari variabel 𝑋3 = 0,9998, 𝑑𝑎𝑛 koefisien residu dari variabel 𝑌 = 0,7920 . 
Hasil perhitungan koefisien korelasi, koefisien jalur, dan koefisien residu diringkas pada tabel 

1 berikut. 

Tabel 1 Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi, Koefisien Jalur, Dan Koefisien Residu 

Variabel Koefisien Korelasi (𝑟𝑖𝑗) Koefisien Jalur (𝑝𝑖𝑗) Koefisien Residu (𝑒𝑗) 

𝑋1 terhadap 𝑋2 0,557 0,557 𝑒2 = 0,8305 

𝑋1 terhadap 𝑋3 0,018 0,018 𝑒3 = 0,9998 

𝑋1 terhadap 𝑌 0,548 0,243 

𝑒4 = 0,7920 𝑋2 terhadap 𝑌 0,682 0,546 

𝑋3 terhadap 𝑌 0,025 0,010 

Berdasarkan tabel 1  tersebut, diagram jalur yang dilengkapi dengan nilai koefisien jalur dan 

koefisien residu dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 6.  Diagram Jalur Pertama Dengan Nilai Koefisien Jalur 

Dari diagram jalur pada gambar 6, berikut  akan dilakukan uji kebermaknaan (test of 

significance) dengan uji t  dan daerah Kritik:  DK = {𝑡|𝑡(0,05;41) = 2,020} diperoleh hasil dan 

simpulan seperti pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Kebermaknaan  
𝑋1 terhadap  𝑋2 

 

 

Simpulan : 

𝐻0 ditolak 

𝑋1 terhadap  𝑋3 

 

 

𝐻0 ditolak 

𝑋1, 𝑋2, 𝑋3 

terhadap 𝑌 

 

 

𝑋1 terhadap  𝑌: 𝐻0 

tidak ditolak 

 

𝑋2 terhadap  𝑌 : 𝐻0 

ditolak 

 

𝑋3 terhadap  𝑌:  𝐻0 

ditolak 

 

Dari tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa Koefisien jalur yang menghubungkan 𝑋1 dengan 

𝑋2, 𝑋1 dengan 𝑋3, 𝑋2 dengan  𝑌, dan 𝑋3 dengan 𝑌 signifikan, sedangkan koefisien jalur yang 

menghubungkan 𝑋1 dengan 𝑌 tidak signifikan. Sedang untuk hasil perhitungan uji 

kebermaknaan untuk setiap koefisien jalur disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Kebermaknaan Untuk Setiap Koefisien Jalur 

Variabel Koefisien Jalur (𝑝𝑖𝑗) Nilai Statistik Uji (𝑡) Keputusan Uji 

𝑋1 terhadap 𝑋2 0,557 4,40 𝐻0 ditolak 

𝑋1 terhadap 𝑋3 0,018 3,59 𝐻0 ditolak 

𝑋1 terhadap 𝑌 0,243 1,18 𝐻0 tidak  ditolak 

𝑋2 terhadap 𝑌 0,546 3,07 𝐻0 ditolak 

𝑋3 terhadap 𝑌 0,010 3,20 𝐻0 ditolak 

Dari hasil perhitungan Tabel 3, tentang uji kebermaknaan ternyata nilai t dari koefisien jalur 

yang menghubungkan 𝑋1 dengan 𝑌 adalah 1,18 yang lebih kecil dari 𝑡(0,05;41) = 2,020, 

sehingga koefisien jalur tersebut tidak signifikan dan konsekuensinya harus dihapus. Dengan 

adanya penghapusan jalur yang menghubungkan 𝑋1 dengan 𝑌 , maka perlu dibentuk diagram 

jalur baru sebagai model  trimming. Hal tersebut artinya perlu menghitung kembali nilai dari 
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koefisien korelasi, koefisien jalur, dan koefisien residu setelah penghapusan jalur. Nilai 

koefisien korelasi tidak berubah karena trimming hanya mempengaruhi struktur kausal, sedang 

nilai Koefisien Jalur dan residu baru, untuk Sub struktur 𝑋2 = 𝑃12𝑋1 + 𝑒2, diperoleh koefisien 

residu 𝑒2 = 0,8305, sub struktur 𝑋3 = 𝑃13𝑋1 + 𝑒3 diperoleh koefisien residu 𝑒3 = 0,9998, sub 

struktur 𝑌 = 𝑃24𝑋2+𝑃34𝑋3 + 𝑒4 (setelah melakukan penghapusan 𝑝41), maka 𝑝24 = 𝑟24 −
𝑝34𝑟23 𝑟34 = 𝑝34 + 𝑝24𝑟23   (setelah melakukan penghapusan 𝑝41), nilai 𝑝34 = 0,0106, 𝑝24 =
0,6817 dan nilai  koefisien residu 𝑒4 = 0,7313. Hasil perhitungan koefisien korelasi, koefisien 

jalur, dan koefisien residu yang baru diringkas pada tabel berikut:  

Tabel 4  Nilai Koefisien Korelasi, Koefisien Jalur, Dan Koefisien Residu Yang Baru 

Variabel Koefisien Korelasi (𝑟𝑖𝑗) Koefisien Jalur (𝑝𝑖𝑗) Koefisien Residu (𝑒𝑗) 

𝑋1 terhadap 𝑋2 0,557 0,557 𝑒2 = 0,8305 

𝑋1 terhadap 𝑋3 0,018 0,018 𝑒3 = 0,9998 

𝑋2 terhadap 𝑌 0,682 0,681 

𝑒4 = 0,7313 

𝑋3 terhadap 𝑌 0,025 0,010 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diagram jalur baru yang dilengkapi dengan nilai 

koefisien jalur dan koefisien residu disajikan pada Gambar berikut : 

 

 
Gambar 7. Diagram Jalur Baru Setelah dilakukan Model Trimming  

Setelah melakukan penghapusan jalur yang menghubungkan 𝑋1 dan 𝑌, maka akan dilakukan 

uji signifikansi jalur baru dengan menggunakan uji chi-kuadrat, dengan statistik Uji: 𝑊 =

−(𝑁 − 𝑑)𝑙𝑛
𝑅

𝑀
~ 𝜒2

𝛼;𝑑, diperoleh nilai 𝑊 = −0,6348, dimana 𝑊 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡 < 𝜒2
0,05;1 =

3,841 maka 𝐻0 tidak ditolak yang artinya diagram jalur baru pada gambar 7 merupakan 

diagram jalur yang signifikan dalam menyatakan hubungan antar variabel dalam penelitian.  

Dari diagram jalur baru pada gambar 7, perhitungan kausal langsung dan kausal tidak langsung 

dari masing-masing kombinasi variabel adalah berikut : (1) Efek langsung (DE) dan efek tak 

langsung (IE) dari variabel faktor lingkungan keluarga terhadap faktor jasmani: 𝐷𝐸12 = 𝑝12 =
0,557 dan 𝐼𝐸12 = 0, hal ini menujukkan pengaruh variabel  factor lingkungan keluarga sangat 

besar ( 0,557 mendekati 1) , yang artinya semakin baik lingkungan keluarga maka kondisi fisik 

jasmani mahasiswa juga semakin baik. Nilai Efek langsung (DE) dan efek tak langsung (IE) 

dari variabel faktor lingkungan keluarga terhadap faktor psikologis 𝐷𝐸13 = 𝑝13 = 0,018, 

𝐼𝐸13 = 0, nilai yang sangat kecil untuk melihat kekuatan pengaruh meski terdapat hubungan 

langsung. Sedang efek langsung (DE) dan efek tak langsung (IE) dari variabel faktor 

lingkungan keluarga terhadap hasil belajar mahasiswa 𝐷𝐸14 = 𝑝14 = 0, 𝐼𝐸14 = 𝑝24𝑝12= =
0,379 (faktor jasmani menjadi variabel perantara),  𝐼𝐸14 = 𝑝34𝑝13 (faktor psikologis menjadi 

variabel perantara)  = 0,00018. Efek langsung (DE) dan efek tak langsung (IE) dari variabel 

faktor jasmani terhadap hasil belajar mahasiswa 𝐷𝐸24 = 𝑝24 = 0,681, 𝐼𝐸24 = 0. Efek 

langsung (DE) dan efek tak langsung (IE) dari variabel faktor psikologis terhadap hasil belajar 
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mahasiswa 𝐷𝐸34 = 𝑝34 = 0,010 dan 𝐼𝐸34 = 0 . Hasil perhitungan efek langsung dan efek tak 

langsung diringkas pada tabel berikut. 

Tabel 5.  Nilai Efek Langsung dan Efek Tak Langsung 

Variabel Efek Langsung (𝐷𝐸𝑖𝑗) Efek Tak Langsung (𝐼𝐸𝑖𝑗) 

𝑋1 terhadap 𝑋2 0,557 0 

𝑋1 terhadap 𝑋3 0,018 0 

𝑋1 terhadap 𝑌 0 

 

Melewati 𝑋2= 0,37931 

Melewati 𝑋3= 0,00018 

𝑋2 terhadap 𝑌 0,681 0 

𝑋3 terhadap 𝑌 0,010 0 

Berdasarkan analisis data di atas, telah terbentuk diagram jalur (gambar 7) yang signifikan 

dalam menjelaskan hubungan antara variabel faktor lingkungan keluarga, faktor jasmani, faktor 

psikologis, terhadap hasil belajar mahasiswa (IPK). Hasil tersebut akan diinterpretasikan untuk 

menjawab masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini  

Berdasarkan hasil diagram jalur yang terdapat pada gambar 6, pada jalur yang 

menghubungkan variabel faktor lingkungan keluarga dengan hasil belajar mahasiswa tidak 

signifikan (𝑡 = 1,18 < 𝑡(0,05;41) = 2,020). Hal ini menyebabkan jalur tersebut harus dihapus 

yang berarti tidak terdapat pengaruh langsung faktor lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 

mahasiswa (IPK)  (𝐷𝐸14 = 0). Sedangkan pada jalur yang menghubungkan variabel faktor 

jasmani dengan hasil belajar mahasiswa dan faktor psikologis dengan hasil belajar mahasiswa 

terhitung signifikan (𝑡 = 3,07 dan 𝑡 = 3,20 > 𝑡(0,05;41) = 2,020). Hal ini menyebabkan tidak 

ada alasan untuk menghapus kedua jalur tersebut, yang artinya terdapat pengaruh langsung 

positif faktor jasmani dan psikologis terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan matematika. 

Tentang besar pengaruh tidak langsung faktor lingkungan keluarga, jasmani, dan psikologis 

terhadap prestasi belajar mahasiswa, berdasarkan hasil diagram jalur yang terdapat pada 

gambar 7, faktor lingkungan keluarga memiliki pengaruh tidak langsung positif terhadap hasil 

belajar mahasiswa yaitu melalui faktor jasmani (𝑋1 → 𝑋2 → 𝑌) dengan hasil perhitungan 

menunjukkan 𝐼𝐸14 = 0,37931, yang artinya lingkungan keluarga memberikan pengaruh tidak 

langsung terhadap kesehatan jasmani mahasiswa, pola asuh dari keluarga membentuk 

kebiasaan hidup sehat dari mahasiswa seperti dukungan aktivitas fisik, pola makan,pola tidur 

dan lainnya yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Dari sisi faktor psikologis (𝑋1 → 𝑋3 →
𝑌) dengan hasil perhitungan menunjukkan 𝐼𝐸14 = 0,00018, yang artinya lingkungan keluarga 

memberikan pengaruh tidak langsung positif terhadap hasil belajar melalui faktor psikologis 

karena lingkungan keluarga membentuk kondisi mental mahasiswa (motivasi, kepercayaan diri, 

pengaturan emosi, dan stres), dan kondisi mental inilah yang secara langsung meningkatkan 

hasil belajarnya.  Dan besar pengaruh simultan faktor lingkungan keluarga, jasmani, dan 

psikologis terhadap IPK  mahasiswa, berdasarkan hasil diagram jalur yang terdapat pada 

gambar 7, gabungan seluruh efek langsung dan tak langsung dari faktor lingkungan keluarga, 

jasmani, dan psikologis terhadap hasil belajar mahasiswa sebesar: 

 𝐼𝐸14 + 𝐷𝐸24 + 𝐷𝐸34 = (0,37931 + 0,00018) + 0,681 + 0,010 = 1,07049 

Dari nilai gabungan tersebut, pengaruh langsung faktor jasmani sangat besar ( 𝐷𝐸24 =0,681) 

terhadap IPK, pengaruh langsung faktor psikologis juga ada meski kecil (0,01), dan berdasar 

uji t kedua faktor tersebut signifikan. Secara teoritis, pengaruh langsung dari faktor jasmani dan 

psikologis terhadap hasil belajar mahasiswa terhitung signifikan, hal tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian dari Aji Muliardi Akbar, et all (2025) yang menyatakan hubungan positif dan 

signifikan antara kesejahteraan psikologis mahasiswa dengan prestasi akademik dengan 
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menggunakan analisa regresi . Pada Getu Teferi (2020), dengan penelitian Systematic Review 

juga menyatakan adanya hubungan kesehatan fisik terhadap hasil belajar. Nilai total pengaruh 

gabungan ketiga faktor menunjukkan bahwa jika semua faktor optimal, mereka dapat 

meningkatkan IPK  secara keseluruhan sebesar 1,07049 unit, dan dominasi terbesar adalah 

faktor jasmani mahasiswa . 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh langsung dari faktor lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 

mahasiswa  pendidikan matematika tidak signifikan. Oleh karena itu, jalur tersebut dihapus dari 

model yang artinya perubahan langsung dalam faktor lingkungan keluarga tidak secara 

langsung meningkatkan  hasil belajar mahasiswa. Sebaliknya, pengaruh langsung dari faktor 

jasmani dan psikologis terhadap hasil belajar (IPK) mahasiswa terhitung signifikan dengan nilai 

𝑡 =3,07 dan t= 3,20 lebih besar dari 2,020, serta nilai koefisien jalur 𝐷𝐸24 = 0,681 dan 𝐷𝐸34 =
0,010 menunjukkan bahwa semakin baik kondisi jasmani mahasiswa, maka semakin tinggi 

pula hasil belajar yang dicapai. Begitu juga jika semakin baik kondisi psikologis mahasiswa, 

maka semakin baik hasil belajarnya (meskipun kontribusinya relatif kecil).  

Sedang faktor lingkungan keluarga memberikan pengaruh tidak langsung terhadap hasil 

belajar mahasiswa melalui dua jalur. Melalui faktor jasmani  𝑋1 → 𝑋2 → 𝑌 dengan kontribusi 

𝐼𝐸14 = 0,37931 dan faktor psikologis 𝑋1 → 𝑋3 → 𝑌 dengan kontribusi 𝐼𝐸14 = 0,00018. 

Dengan demikian total pengaruh tidak langsung dari faktor lingkungan keluarga terhadap hasil 

belajar mahasiswa adalah 0,37949. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan 

keluarga mahasiswa, maka semakin baik pula kondisi jasmani dan psikologis mahasiswa yang 

pada akhirnya akan berdampak positif terhadap hasil belajar mahasiswa. Meskipun tidak 

berpengaruh langsung, faktor lingkungan keluarga tetap berperan penting pada hasil belajar 

mahasiswa.  

Secara keseluruhan, kombinasi dari ketiga faktor tersebut memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar mahasiswa dengan efek totalnya sebesar 1,07049. Namun, jika dilihat dari 

kontribusi keseluruhan terhadap variasi hasil belajar, 𝑅𝑌
2 = 1 − 𝑒4

2 = 1 − (0,7313)2 =
0,4652 , ℎal ini menunjukkan bahwa sebesar 46,52% perubahan dalam hasil belajar mahasiswa 

dapat dijelaskan oleh ketiga faktor tersebut secara bersama-sama. Jadi, semakin baik 

lingkungan keluarga, kondisi jasmani, dan psikologis mahasiswa secara simultan, maka 

semakin baik pula hasil belajar yang dapat dicapai mahasiswa Pendidikan Matematika 
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